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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut perlu mendapat perhatian khusus karena
berdampak lan gsung terhadap kualitas hidup individu. Kesehatan gigi dan
mulut merupakan aspek penting yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan
tubuh secara keseluruhan karena berperan dalam menunjang fungsi tubuh,
kualitas hidup, serta kesejahteraan individu, khususnya pada anak-anak.
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian fundamental atau mendasar dari
kesehatan umum dan berpengaruh terhadap kesehatan secara keseluruhan.
(Maramis et al., 2023).

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa
masalah gigi dan mulut masih dialami oleh sebagian besar penduduk, dengan
karies sebagai salah satu penyakit yang paling dominan. Berdasarkan hasil
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi masalah kesehatan gigi dan
mulut pada penduduk umur >3 tahun mencapai 56,9% dan sebagian besar
masalah tersebut terkait dengan karies gigi sebagai kondisi yang paling
dominan. Data ini juga menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil masyarakat
menyikat gigi dengan benar, yakni sekitar 6,2% orang, yang menunjukkan
rendah nya praktik kebersihan mulut yang tepat di masyarakat Indonesia. Data
SKI 2023 menunjukkan bahwa lebih dari separuh penduduk mengalami
masalah gigi dan mulut dan sebagian besar kondisi ini disebabkan oleh karies

yang masih tinggi prevalensinya.



Anak merupakan usia rentan terhadap karies dan penyakit gigi lainnya
karena masih memerlukan bantuan dari orang tua maupun keluarga untuk
membimbing dalam menjaga kebesihan gigi dan mulutnya. Pengetahuan yang
kurang mengenai kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu penyebab
anak mengabaikan masalah kesehatan gigi dan mulut. (Sadimin et al., 2020).

Plak merupakan kumpulan bakteri seperti Streptococcus mutans dalam
suatu matriks organik. Plak terbentuk dari deposit lunak tidak berwarna yang
membentuk lapisan biofilm dan melekat erat pada permukaan gigi, gingiva serta
permukaan keras lain dalam rongga mulut, pembersihan gigi yang kurang baik
menyebabkan plak semakin melekat pada permukaan gigi. Plak dapat
dihilangkan dengan menyikat bagian sela-sela permukaan gigi dengan rutin
menyikat gigi. Berdasarkan hasil penelitian Putranto dkk, menunjukkan bahwa
plak atau status plak menjadi faktor risiko terjadinya karies di panti asuhan. Hal
ini bermakna anak panti asuhan yang memiliki skor plak sedang memiliki risiko
2,9 kali lebih besar mengalami kejadian karies gigi dibandingkan dengan anak
yang memiliki status plak baik. Secara keseluruhan panti proporsi status plak
responden dengan kejadian karies pada kelompok status plak sedang paling
besar mengalami karies tinggi (34%), sedangkan pada kelompok status plak
baik paling besar mengalami karies sangat rendah (38,2%). (Maramis et al.,
2023).

Kelompok anak panti asuhan menjadi perhatian khusus karena memiliki
faktor risiko yang dapat memengaruhi kebersihan gigi dan mulut Anak panti

asuhan berpotensi memiliki kondisi kebersihan gigi dan mulut yang kurang



optimal akibat keterbatasan pengawasan, kurangnya edukasi kesehatan gigi,
serta terbatasnya akses terhadap pelayanan kesehatan gigi. Kondisi ini
berpotensi meningkatkan penumpukan plak dan pembentukan kalkulus pada

gigi anak panti asuhan.

B. Rumusan Masalah
Diketahui gambaran pengetahuan, skor plak dan kejadian karies pada

anak panti asuhan di Kecamatan Kemuning Kota Palembang.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya gambaran pengetahuan, skor plak dan kejadian karies
pada anak panti asuhan di Kecamatan Kemuning Kota Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya tingkat pengetahuan anak panti asuhan di Kecamatan
Kemuning Kota Palembang.
b. Diketahuinya skor plak pada anak panti asuhan di Kecamatan Kemuning
Kota Palembang.
c. Diketahuinya kejadian karies anak panti asuhan di Kecamatan
Kemuning Kota Palembang.
d. Diketahuinya kejadian karies berdasarkan pengetahuan pada anak

panti asuhan di Kecamatan Kemuning Kota Palembang.



e. Diketahuinya kejadian skor plak berdasarkan pengetahuan pada anak

panti asuhan di Kecamatan Kemuning Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Agar peneliti dapat menambah wawasan di bidang kesehatan gigi dan mulut,
khususnya dalam penelitian tentang bagaiamana gambaran Pengetahuan,
dan skor plak dengan kejadian karies pada anak panti asuhan di Kecamatan
Kemuning Kota Palembang.

2. Bagi Institusi Poltekkes Palembang
Menambah daftar bacaan di perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang
untuk bahan acuan selanjutnya.

3. Bagi Panti Asuhan di Kecamatan kemuning Kota palembang
Dapat memberikan informasi kepada panti asuhan di Kecamatan Kemuning
Kota Palembang untuk mengetahui mengenai gambaran pengetahuan, skor
plak dan kejadian karies pada anak panti asuhan di Kecamatan Kemuning

Kota Palembang.
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